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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dalamkaryatugasakhirinipenulismembuatempatbuahkaryalukisdenganmengguna

kan media multiplekdenganketebalan 9 mili. Karyainimemuat visual 

kerajinanTasikmalayasebagaiobjekutama, bentukdan motif merupakanbagian yang 

penulisutamakanpadakaryaini. SelainobjekutamayaitukerajinanTasikmalaya, 

penulisjugamemasukanbeberapaobjekrepresentasidariharapandanucapan yang 

diucapkanoleh para pengrajin. Walaupunmemindahkan visual 

kerajinanTasikmalayapadakaryalukis, penulistidakmembawawarnakhasatau yang 

seringdipakaipadakerajinanTasikmalaya yang sebenarnya, 

melainkanwarnamonokromatikdanpolikromatik yang notabenenyawarna yang 

seringpenulispakaipadakaryasebelumnya. 

Penulismenggunakanwarnatersebutkarenapenulisinginmemasukanduaunsur yang 

penulismiliki, yang  pertamamerupakankerajinanTasikmalaya yang 

merupakankekayaanatauwarisanbudayaaslidarikampunghalamanpenulis yang 

sepatutnyapenulisjugaikutmelestarikannyadan yang 

keduaadalahgayaataukarakteristikpenulisdalammembuatkaryalukis yang 

penulismulaikuasaiketikapenulismasihduduk di 

bangkuSekolahMenengahPertamadanmasihproduktifmembuatkaryaditembokdantemp

atumum Kota Tasikmalaya. Penggabungankeduaunsurtersebutmerupakansebuah rasa 

syukurpenulispadaTuhan YME atas yang 

penulismilikiketikapenulistumbuhdanberkembangdikampunghalamanpenulistersebut. 

Sementarapenggunaan media multiplekdigunakankarena rasa 

jenuhpenulismembuatkaryalukis yang 

konvensionaldanselalumenggunakankanvassebagai media berkarya. Selaindari media, 
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karyainiterlihatberbedadarikaryalukiskonvensionaladalahpada proses 

pembentukandanpenumpukanmultiplek, 

halinidilakukankarenapenggunaanmetodeberkaryapaper tole yang mengharuskan 

sang senimanmenumpukobjek-objek yang telahdipotongmengikutisiluetobjek yang 

hendakdiapotongdanjugakeinginanpenulistukmendapatkesanberbedadarikarya-

karyasebelumnya yang penulisbuat. 

Pada proses pembuatannya, 

karyatugasakhirinimelewatibeberapatahapanpengerjaan, 

mulaidaripemilihanempatkerajinan yang dapatmewakili Kota 

TasikmalayayaituAnyaman, Batik, KelomGeulis, danPayungGeulis, 

setelahitupenulismulaimendatangi para 

pengrajinkerajinantersebutuntukmewawancaraimerekagunamendapatkandata 

dandokumentasimengenaikerajinantersebut,setelahsemuaterkumpultahapselanjutnya

membuatsketsakasar yang bersifatbelum fix, setelahitudipilihempatsketsa yang 

nantinyaakandijadikansebuahkaryalukis, kemudianmasukpada proses coloring 

padasoftware photoshop CS3, proses inidilakukan agar 

penulistidakkebingunganuntukmemilihwarnaketika proses dimulai. 

Proses 

selanjutnyaadalahpemindahansketsakepadamultiplekdenganbantuanprojector, proses 

inibertujuan agar karyalukis yang sudahjadimemilikibentuk yang samadengansketsa 

yang telahdibuatsebelumnya. Setelahsemuasketsatelahdipindahkan, mulailahpada 

proses pemotonganbagian-bagiansketsatersebut, 

disinipenulismenggunakamesinjigsaw untukmemudahkandalam proses pemotongan. 

Proses melukis pun dilakukansetelah proses pemotonganselesaidilakukan, 

sebelummelukispenulismelaburpermukaanmultiplekdengan cat akrilikputihbeberapa 

lapis, mengingat medium yang penulisgunakanberbahandasarkayudanmemilikipori-

pori yang cukupbesar. 
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Setelah proses melukisselesaimaka proses terakhiradalah proses 

perakitankembalipotongan-

potongankaryalukistersebutmenjadisatukaryautuhmenggunakanskrupdanmesinbor, 

kemudianlukisan pun diberipelapissetelah proses perakitankaryatelahdilakukan. 

Keempatkarya yang penulisbuatinimelukiskan visual kerajinan Kota 

Tasikmalaya yang memilikitujuanuntukmelestarikankerajinanTasikmalaya, 

memperkenalkankembalidanmengedukasimasyarakatmengenaipentingnyamengenalid

anmelestarikankerajinankhasdaerahnyasendiri. Setelah proses 

tersebutdiharapkanmasyarakatdankhususnyagenerasimudaTasikmalayadapatmenggun

akanproduktersebut. Selainitu, visual yang Nampak 

padakaryainiakanterlihatberbedadarikarya-karyasenilukislainnya. 

 

B. Saran 

Bagipenulisdengandibuatnyakaryasenilukisinidiharapkandapatmenambahwawasa

ndanpengetahuanmengenaisenilukisdankerajinan IndonesiakhususnyaTasikmalaya, 

karenadenganmelibatkanberbagaireferensisepertibukudanjurnalsenirupa. Serta 

dapatmeningkatkankemampuan, kreatifitasdanproduktifitasberkarya.Kemudian, 

diharapkandapatmemberikanpengetahuandaninformasidarikaryainibagisenimanlainny

a yang akanmembuatkaryaserupa. 

Bagimasyarakatumumdanpembaca, 

disarankankaryatugasakhirinidapatdijadikansebagaisumberbelajardanmotivasiberkary

auntukmenggalikreativitasdanpotensikedepannya. 

BagiLembagaPendidikanSeniRupa, 

disarankankaryatugasakhirinidapatdijadikansebagaireferensiberkarya yang 

barudanmenjadidoronganatausuntikanuntukmemproduksikembalikaryainisebagai 

media pengenalanbudaya yang 

praktisnamunefektifdansemogadenganadanyakaryatugasakhirini, 

mampumenjadisumberinspirasidalamkekaryaanmahasiswasenirupaUniversitasPendid
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ikan Indonesia denganmengeksplorasi media, 

gayadanmetodebarudalamberkaryakhususnyaberkaryasenilukis. 


